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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

        Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel Inflasi, Non 

Performing Financing, Gross Domestic Product, dan Financing to Deposit 

Ratio terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Indonesia tahun 2016 – 2020. 

Data yang digunakan peneliti untuk penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder pada penelitian ini diperoleh dari web resmi bank umum syariah 

melalui laporan keuangan tahunan periode tahun 2016 – 2020, Jumlah rata – 

rata seluruh bank umum syariah yang diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dan laporan Gross Domestic Product yang diperoleh dari web resmi 

Badan Pusat Statistik Indonesia www.bps.go.id. Bank Umum Syariah Indonesia 

yang digunakan sebagai sampel penelitian adalah sebanyak 12 Bank Umum 

Syariah Indonesia. Berdasarkan uraian dari pembahasan dan analisis data dalan 

penelitian ini, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. Karena, 

Inflasi berpengaruh positif terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah 

selama pandemic Covid-19. Karena Semakin tinggi inflasi, akan 

menurunkan profitabilitas Bank Umum Syariah dimasa pandemic Covid-

19. 

2. Non Performing Financing berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas. Karena, NPF mencerminkan resiko pembiayaan, semakin 

http://www.bps.go.id/
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tinggi rasio ini menunjukan kualitas pembiayaan bank Syariah semakin 

buruk. Pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan oleh bank, mengingat 

fungsi pembiayaan sebagai penyumbang pendapatan terbesar bagi bank 

syariah. Tingkat kesehatan pembiayaan (NPF) ikut mempengaruhi 

pencapaian laba bank. 

3. Gross Domestic Product tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas. Karena, GDP menggambarkan jumlah barang dan jasa yang 

dihasilkan oleh factor produksi dalam setahun.  Perekonomian mengalami 

pertumbuhan, apabila balas jasa yang diberikan factor produksi lebih besar 

dari periode sebelumnya. 

4. Financing to Deposit Ratio berpengaruh positif dan signifikan 

Profitabilitas. Karena, laba yang diperoleh oleh bank tersebut akan 

meningkat dengan asumsi bank mampu menyalurkan kreditnya dengan 

efektif. Dengan meningkatkan laba, maka ROA akan meningkat. Karena 

laba merupakan komponen yang membentuk ROA. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari penelitian yang dilakukan memiliki keterbatasan -

keterbatasan yang dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya terdiri dari satu variabel dependen yaitu Profitabilitas, 

dan empat variabel independen yaitu Inflasi, Non Performing Financing, 

Gross Domestic Product, dan Financing to Deposit Ratio. 

2. Periode pada penelitian ini menggunakan lima tahun. 
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5.3 Saran 

          Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, terdapat saran 

yang disampaikan penulis sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya 

: 

1. Bagi penulis penelitian selanjutnya  

c. Penelitian selanjutnya diharapkan akan lebih baik jika menambahkan 

variabel eksternal dan internal lainnya untuk mendukung penelitian, 

seperti variabel eksternal (nilai tukar) dan variabel internal (CAR, NPL, 

BOPO) dan lainnya.  

d. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel yang berbeda seperti 

sampel bank umum konvensional yang terdaftar di otoritas jasa 

keuangan (OJK). 

2. Bagi bank  

a. Bank dapat lebih menyeimbangkan tingkat risiko likuiditas, kredit, dan 

pembiyaan bermasalah dengan itu dapat membawa keutungan kepada 

pihak manajemen dan perbankan. 
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